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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul “SISTEM UPAH PENENUN 

SONGKET PADA SENTRAL SONGKET DESA MUARA 

PENIMBUNG ULU OGAN ILIR DALAM PERSPEKTIF 

HUKUM EKONOMI SYARI’AH”. Dengan latar belakang 

pengupahan penenun songket yang tidak sesuai dengan hasil yang 

mereka kerjakan. Pekerjaan ini harus mempunyai skill dan 

kererampilan yang cukup, bahkan bisa menghabiskan banyak 

waktu, ± sebulan untuk menyelesaikan satu potong songket dan 

Mereka hanya mendapatkan Rp. 600.000 sampai Rp.1.000.000 

saja. 

 Permasalahan dalam penelitian  ini adalah Bagaimana 

sistem upah penenun songket yang diterapkan pada sentral 

songket desa Muara Penimbung Ogan Ilir dan Bagaimana 

Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah. Kemudian penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seperti apa pengupahan penenun 

songket yang ada di sentral songket Muara Penimbung Ulu Ogan 

Ilir. Dan untuk mengetahui Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah 

terhadap sistem upah penenun songket yang diterapkan pada 

sentral songket Muara Penimbung Ulu Ogan Ilir. 

 Metodologi penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang meliputi: Jenis penelitian yaitu 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data 

penilitian ini adalah data primer dan data sekunder. Subjek 

penelitian berjumlah 21 (dua puluh satu) orang. Tehnik 

pengumpulan datanya dengan wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, praktek 

pengupahan penenun songket pada sentral songket Muara 

Penimbung Ulu Ogan Ilir, mengenai jumlah upah penenun 

songket belum sesuai dengan ajaran Syariah. Dimana menurut 

rasulullah, majikan harus menyebutkan terlebih dahulu berapa 

upah yang akan diterima sebelum pekerja mulai bekerja. Akan 

tetapi mengenai waktu pemberian upah penenun sudah sesuai 

dengan karakteristik Ekonomi Syariah, karena disentral songket 

ini tidak menunda-nunda untuk memberikan upah kepada 

pekerja. Walaupun pembayaran upah belum sesuai dengan hadist 
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Nabi Muhammad saw tentang waktu pembayaran upah yang 

harus diberikan sebelum keringatnya kering. Sentral songket 

muara penimbung ogan ilir sudah mengikutu konsep adil, karena 

antara pekerja yang malas dan pekerja yang tekun  mendapatkan 

upah yang berbeda sesuai dengan apa yang mereka dapatkan. 

Kemudian sentral songket ini belum menerapkan konsep layak 

untuk para penenun, karena upah yang layak dilihat dari tiga 

aspek, yaitu cukup pangan, sandang, dan papan. Sedangkan dari 

keterangan penenun mengatakan bahwa upah dari menenun  

belum mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari. 

 

 

Kata Kunci: Penenun, Sentral Songket, Sistem Upah 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

 Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri  Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alîf Tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Bâ’ B Be ب

 Tâ’ T Te ت

 Sâ’ ṡ es (dengan ث

titik di atas) 

 Jîm J Je ج

 Hâ’ ḥ ha (dengan ح

titik di bawah) 

 Khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Zâl Ŝ zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sâd ṣ es (dengan ص

titik di bawah) 

 Dâd ḍ de (dengan ض

titik di bawah) 

 Tâ’ ṭ te (dengan ط

titik di bawah) 

 Zâ’ ẓ zet (dengan ظ

titik di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

di atas 

 Gain G Ge غ

 Fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L `el ل

 Mîm M Vii م

 Nûn N Nûn ن

 Wâwû W Wâwû و

 ’Hâ’ H hâ هـ

 Hamzah ‘ Hamzah ء

 ’Yâ’ Y yâ ي

 

 



xi 
 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), 

serta madd. 

a. Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1         َ       A Fathah 

2         َ    I Kasrah 

3    َ  U Dammah 

 

b. Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i .           ي 1

 Au a dengan u .            و 2

Contoh:  

 fa’ala : فعل   kataba : كتب

c. Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

يا 1  Â a dengantopi di 

atas 

 Î i dengantopi di ي 2

atas 

 Û u dengantopi di ىو  3

atas 
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C. Ta marbûtah 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori:  

a. huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, 

misalnya: محكمة menjadimahkamah. 

b. Jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf 

tersebut ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المدينة

 .menjadi  al-madÎnah al-munawarah  المنورة

c. Jika huruf ta marbûtah  diikuti oleh kata benda (ism), 

huruf  tersebut ditransliterasikan menjadi /t/ 

misalnya:روضة الأطفال menjadi raudat al-atfâl. 

D. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 rabbanâ : ربنّا   nazzala : نزّل

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال. Namun, dalam transliterasi menjadi 

/al-/ baik yang diikuti oleh huruf syamsiah maupun kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah, misalnya 
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dan,(al-wujûd) الوجود ,(al-fîl) الفيل : سالشم  (al-syams bukan asy-

syams). 

 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

  ’an-nau :  النوّء  ta’khudzuna : تاخذون

 inna :   انّ      akala : اكل        

 

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: al-

Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan 

Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi 

ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang 
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berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-

Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

 

H. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), 

maupun huruf (harf) ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafa al-Rasyidin : الخلفاء الراشدين

 silat al-Rahm :        صلة الرحم

 al-Kutub al-Sittah :       الكتب الستة
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 

“Jadilah Orang Yang Bermanfaat Bagi Orang lain, 

Karena Sebaik-Baiknya Orang Adalah Orang Yang 

Bermanfaat Bagi Orang Lain” 

 

Ku persembahkan rasa syukur  atas penyelesaian skripsi ini 

kepada allah SWT 

1.  Untuk kedua orang tuaku, Ayahanda Suradi dan Ibunda 

Weni Nadiah, tiada henti-hentinya mereka memberiku 

doa, semangat, dorongan, nasehat serta kasih sayang. 

Sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini. 

2. Kepada adik-adiku Putri Meilyan dan Bagus Hidayatul 

Umam yang senantiasa mendoakan menyemangati dan 

memberi motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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